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 Domba (Ovies aries) merupakan salah satu hewan ternak yang banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia karena memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Sehingga mendorong peningkatan domba untuk 

dipelihara secara bebas akibatnya pemeliharaan domba tidak 

diperhatikan secara baik dan menyebabkan domba mudah terserang 

oleh parasit seperti cacing yang dapat menyebabkan kematian. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kelas dan spesies dari 

endoparasit yang menginfeksi domba agar dapat dilakukan upaya 

dalam pencegahan penyakit parasit pada domba dan penularannya 

pada manusia. Penelitian dilakukan di laboratorium parasitologi pada 

Balai Besar Veteriner Maros dengan menggunakan sampel yaitu feses 

domba dengan pemeriksaan menggunakan metode uji apung dan 

sedimentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan feses 

dengan metode apung didapatkan 1 telur cacing dari kelas Nematoda 

berupa Trichuris sp. dan pada pemeriksaan feses dengan metode 

sedimentasi didapatkan telur cacing dari kelas Trematoda berupa 

Paramphistomum sp. 
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1. Pendahuluan 

Peternakan merupakan salah satu industri yang memegang peranan penting dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satu hewan ternak yang banyak dikembangkan di 

Indonesia yaitu domba domestik (Ovies aries) atau yang biasa disebut dengan domba ekor 

tipis. Kebanyakan para peternak lebih memilih memelihara domba karena memiliki sifat 

produktif yakni dapat beranak hingga dua anak sekaligus [1]. Namun demikian, produksi 

hewan ternak seperti domba tentunya tidak terlepas dari predisposisi yang mengakibatkan 

penurunan jumlah produksi domba. Infeksi parasit menjadi salah satu penyebab 

menurunnya tingkat produktivitas pada hewan ternak karena memiliki pengaruh yang besar 

terhadap kesehatan ternak dan parasit seperti cacing seringkali dijumpai pada domba. 

Dampak yang ditimbulkan akibat parasit yang menyerang hewan ternak yaitu dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas, berat badan menurun secara drastis dan adanya 

infeksi berat yang dapat menyebabkan diare yang akibat fatalnya dapat menghambat 

pertumbuhan hewan ternak [2]. 

Parasit domba yang menginfeksi saluran pencernaan dapat menyebabkan kinerja 

reproduksi pada domba sering terganggu [3] Selain itu, parasit seperti cacing dapat 

menyebabkan anemia pada kasus yang berat [4]. Infeksi parasit cacing yang terjadi pada 

domba juga dapat mengurangi potensi mukosa usus untuk mengangkut glukosa dan 

metabolit. Jika ketidakseimbangan ini cukup besar, maka akan menyebabkan hilangnya 

nafsu makan dan peningkatan kadar nitrogen dalam feses yang dikeluarkan karena tidak 
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digunakan. Akibatnya, terjadi keterbelakangan pertumbuhan, terutama pada fase 

pertumbuhan hewan ternak yang masih muda. Oleh karena itu, infeksi cacing terutama 

dapat terjadi karena kondisi mencari  makan yang buruk [5]. Sebanyak 86% penelitian 

melaporkan bahwa epidemi parasit gastrointestinal memengaruhi produksi ternak domba 

seperti mengurangi produksi wol, penurunan berat badan dan produksi susu pada domba 

[6]. 

Status kecacingan pada hewan ternak dapat dipastikan dengan menemukan telur 

cacing pada pemeriksaan feses hewan ternak tersebut. Pemeriksaan feses terdiri dari 

pemeriksaan mikroskopik dan makroskopik. Pemeriksaan mikroskopis terdiri dari dua 

pemeriksaan yaitu pemeriksaan kualitatif dan kuantitatif. Pemeriksaan kualitatif dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti pemeriksaan langsung (direct slide) yang termasuk 

pemeriksaan yang bersifat sensitif, murah, mudah dan pengerjaan cepat, namun kurang 

sensitif pada infeksi ringan. Pemeriksaan rutin yang dilakukan pada pemeriksaan kualitatif 

yaitu pemeriksaan dengan menggunakan metode apung dan metode sedimentasi 

(pengendapan) [7]. 

Pada dasarnya, organisme lain yang terdapat pada feses tidak hanya berupa cacing, 

tetapi berupa telur cacing. Feses yang mengandung telur cacing tumbuh menjadi larva di 

dalam tanah dan masuk ke dalam tubuh ternak dengan melalui perantara makanan yang 

tertelan melalui pencernaan [8]. Selain itu, terdapat faktor-faktor lain yang memengaruhi 

penularan parasit cacing yaitu pakan, sistem perkembangbiakan, musim, dan kebersihan 

kandang [9]. Selain  gejala klinis, diagnosis infeksi cacing juga dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan feses secara langsung untuk menemukan larva cacing atau telur cacing yang 

dapat dilakukan dengan metode uji apung dan uji sedimentasi [10]. 

Prinsip pemeriksaan metode apung yaitu adanya perbedaan antara berat jenis telur 

yang kecil dan berat jenis NaCl (garam jenuh) sehingga telur dapat mengapung sedangkan 

pada pemeriksaan feses ternak dengan menggunakan metode sedimentasi (pengendapan) 

adalah metode yang menggunakan larutan dengan berat jenis yang lebih rendah dari 

organisme parasit, sehingga parasit dapat mengendap di bawah. Selain itu, metode ini 

memanfaatkan gaya gravitasi artinya adanya gaya sentrifugal dari centrifuge yang dapat 

memisahkan antara suspensi dan supernatannya sehingga telur cacing akan terendapkan 

[7]. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

telur cacing menggunakan metode apung dan sedimentasi pada feses domba (Ovis aries) 

di Balai Besar Veteriner Maros agar dapat dilakukan upaya dalam pencegahan penyakit 

parasit pada domba dan penularannya pada manusia.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilakukan pada bulan 

Januari 2022 di Laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner Maros, Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

Instrumentasi. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian adalah alat 

pengaduk tinja, saringan, pipet pasteur, mikroskop, timbangan feses, centrifuge, tabung 

centrifuge, botol pot plastik, gelas obyek, gelas penutup, bahan kimia (0,1 % methylene 
blue dan NaCl) dan spesimen (feses hewan domba). 

Preparasi Sampel. Sampel feses disusun di atas meja uji sesuai dengan kode 

sampel. Feses yang tidak diolah, disimpan di lemari es. Kemudian mempersiapkan alat dan 

bahan pada meja uji sebelum melakukan pengujian. Sampel feses domba diambil langsung 

dari rektum hewan seberat kurang lebih 5-10 gram, kemudian dimasukkan ke dalam plastik 

atau kaca dengan tutupnya. Feses dapat ditempatkan dalam wadah yang mengandung 
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pengawet formalin 10%, jika tidak memungkinkan untuk dikirim langsung ke 

laboratorium. 

Pengujian dengan metode apung. Metode ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

meliputi: (1) Dua gram feses domba dimasukkan ke dalam gelas plastik kemudian 

ditambahkan 30 mL larutan garam jenuh dan diaduk menggunakan mortar sampai 

homogen; (2) Sampel yang telah homogen disaring menggunakan saringan teh lalu hasil 

saringan dipindahkan ke tabung centrifuge sampai volume 15 mL; (3) Tabung centrifuge 

diseimbangkan dan disentrifugasi pada kecepatan 1500 rpm (rotasi per menit) selama lima 

menit; (4) Beberapa larutan garam jenuh ditambahkan sampai permukaan cairan tepat di 

atas permukaan tabung; (5) Deck glass ditempatkan pada mulut tabung dan didiamkan 

selama lima menit; (6). Setelah itu, kaca preparat diamati di bawah mikroskop. 

Pengujian dengan metode sedimentasi. Metode ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan meliputi: (1) Feses domba ditimbang sebanyak dua gram, lalu dicampur 

menggunakan sedikit air dan diaduk sampai rata; (2) Setelah homogen, sampel disaring 

menggunakan saringan teh lalu hasil saringan dimasukkan ke dalam tabung centrifuge; (3) 

seimbangkan tabung centrifuge lalu disentrifugasi pada kecepatan 1500 rpm (rotasi per 

menit) selama lima menit; (4) Supernatan dibuang & abaikan endapan (scum) pada dasar 

tabung; (5) Sedimen yang berada pada bagian atas menggunakan pipet pasteur lalu 

diendapkan dalam kaca preparat (6) Dibubuhi dengan 1 tetes larutan methylene blue dan 

dihomogenkan kemudian ditutup menggunakan deck glass. Setelah itu, diamati di bawah 

mikroskop. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan sampel feses 

domba (Ovis aries) dengan metode apung diperoleh spesies telur cacing dari kelas 

Nematoda yaitu telur Trichuris sp. (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Telur Trichuris sp. dengan perbesaran mikroskop 40x menggunakan metode apung dari sampel feses 

domba (Ovis aries) (A) dan morfologi telur Trichuris sp. berdasarkan referensi (B) [11] 

 

Selain metode apung, metode pemeriksaan lain yang digunakan dalam 

mengidentifikasi parasit pada feses domba (Ovis aries) yaitu metode sedimentasi 

(pengendapan). Pada metode sedimentasi (pengendapan) yang digunakan pada penelitian 

di Laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner Maros diperoleh spesies telur cacing 

dari kelas Trematoda yaitu Paramphistomum sp. (Gambar 2). 
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Gambar 2. Telur Paramphistomum sp. dengan perbesaran mikroskop 40x menggunakan metode sedimentasi 

yang diperoleh dari sampel feses domba (Ovis aries) (A) dan morfologi telur Paramphistomum sp. berdasarkan 

referensi (B) [12] 

 

3.2 Pembahasan 

Secara umum, ternak dapat mengalami serangan cacing tunggal (terdiri dari satu 

jenis cacing) atau serangan cacing campuran (terdiri dari dua atau lebih cacing). Infeksi 

campuran biasanya terjadi dalam kombinasi dari ketiganya, yaitu kombinasi infeksi antara 

jenis Trematoda dan Nematoda, kombinasi infeksi antara jenis Cestoda dan Nematoda serta 

kombinasi infeksi antara jenis Trematoda, Nematoda dan Cestoda. Namun, infeksi 

kecacingan yang telah dilakukan terdapat dua jenis campuran, yaitu infeksi kombinasi 

Nematoda dan Trematoda berdasarkan jenis cacing yang ditemukan pada pemeriksaan 

sampel feses domba (Ovis aries) yang diidentifikasi pada Laboratorium Parasitologi 

BBVeT.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa telur cacing yang terdapat 

pada kelas Nematoda diidentifikasi dengan mempertimbangkan karakteristik telur cacing 

tersebut. Berdasarkan Gambar 1, karakteristik telur Trichuris sp. memiliki bentuk 

menyerupai tempayan dengan tonjolan di kedua ujungnya, cairan di tonjolan berwarna 

bening dan ketika dibuahi ada sel/ larva di dalam telur. Kemudian memiliki ukuran berupa 

50 x 25 mm dan memiliki bentuk oval di kedua tonjolannya dengan dinding telur yang 

terdiri dari dua lapisan, pada bagian dalam dan luar berwarna kecoklatan. Kemudian 

berdasarkan Gambar 2, karakteristik telur Paramphistomum sp. memiliki bentuk yang 

transparan, embrio dan oosit transparan, dinding transparan, dan terdapat tonjolan kecil di 

ujung posterior dan ukuran telur yang besar. Paramphistomum sp. termasuk kelas 

Trematoda karena membutuhkan siput sebagai hospes perantara. Invasi inang terakhir 

terjadi ketika ternak merumput atau minum air yang mengandung cacing Metaserkaria. 

Paramphistomum sp. merupakan cacing yang termasuk dalam kelas Trematoda dengan 

siklus hidup yang membutuhkan hospes perantara untuk bertahan hidup dan berkembang 

biak [13]. 

Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan pada laboratorium parasitologi dari 

sampel feses domba (Ovis aries), sampel teridentifikasi mengalami infeksi secara 

campuran oleh jenis telur cacing. Infeksi tingkat campuran pada ternak dapat terjadi, karena 

penggunaan metode pengendalian kesehatan hewan yang tidak efektif. Peternak jarang 

melakukan tindakan khusus seperti memisahkan hewan yang sakit dari kelompoknya, 

memberikan vitamin, mengobati sesuai gejala yang terlihat, sebaliknya hewan yang sakit 

diperbolehkan untuk tinggal dalam kelompoknya [14]. Cara ternak dipelihara memiliki 

pengaruh  besar pada prevalensi parasit. Jika peternak menggunakan sistem semi intensif 

dengan memberi makan hewan sendiri (sistem penggembalaan) atau tidak di kandang sama 

sekali (sistem tradisional), kemungkinan terinfeksi cacing sangat tinggi. Pada hewan yang 
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dipelihara secara intensif (sistem kandang), risiko infeksi dapat dikurangi karena pakan 

disediakan di kandang. Faktor lain yang memengaruhi penyebaran cacing adalah 

kebersihan kandang. Kotoran yang dibiarkan menumpuk di dalam kandang akan menarik 

lalat dan menciptakan kondisi bagi larva cacing untuk tumbuh di sana. Jika kulit hewan 

bersentuhan dengan kotoran ternak, beberapa larva cacing dapat masuk ke dalam tubuh 

hewan tersebut [15]. 

Oleh karena itu, upaya preventif dapat dilakukan kepada ternak untuk menghindari/ 

mengurangi tingginya angka infeksi parasit cacing pada ternak. Upaya preventif yang dapat 

dilakukan untuk menghindari infeksi parasit cacing pada ternak antara lain memelihara 

ternak, menyediakan pakan berkualitas tinggi, menjaga kebersihan kandang, serta 

pemantauan obat cacing dan kesehatan secara berkala oleh dokter hewan setempat. 

Tindakan lain adalah menghindari padang rumput yang lembap agar ternak tidak menelan 

larva yang terinfeksi di rumput [16]. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

pencegahan dan pengendalian parasit cacing pada ternak, antara lain meminimalkan 

sumber infeksi melalui tindakan pengobatan, memantau kebersihan air, pakan, kondisi 

hidup dan kualitas hidup, serta menghilangkan dan memberantas vektor penyakit [17]. 

Selain tindakan pencegahan, pengobatan untuk infeksi parasit juga diperlukan dengan 

memastikan obat yang digunakan harus beracun pada semua stadium cacing, tetapi tidak 

berbahaya bagi hewan atau manusia, mudah digunakan, murah dan mudah ditemukan. 

pengobatan parasit usus pada hewan peliharaan dapat dilakukan dengan pengendalian 

infeksi dengan pemberian benzimidazol spesifik seperti albendazole, fenbendazole, 

revmisol, piperazine, pyrantel, dan ivermectin. 

Namun jika ternak terinfeksi endoparasit atau ektoparasit dapat diobati dengan 

pemberian larutan serbuk kulit nanas, walaupun telur cacing tidak dapat dikeluarkan secara 

langsung namun stabilitas dapat dipertahankan pada dosis 250 mg/kg. Untuk 

mengendalikan peningkatan populasi parasit cacing perlu dilakukan pemantauan setiap 2-

3 bulan sekali kemudian dilakukan pemeriksaan. Oleh karena itu, perlu diperhatikan akan 

pentingnya tahap perawatan pada hewan ternak. Selain itu, pemberian obat anthelmintik 

setiap 3 bulan dapat mencegah tingginya angka infeksi pada ternak. Saat ternak masih 

muda (± 7 hari), dapat diberikan obat cacing untuk mengendalikan peningkatan populasi 

cacing dan juga melakukan tindakan pencegahan. Tindakan pencegahan yang paling 

penting adalah membersihkan area di sekitar kandang dan hewan, mencegah sistem 

drainase kandang dan areanya dari basah, menutupi dinding, membersihkan tanaman dan 

rumput di sekitar kandang dan dilakukan disinfeksi kandang [18]. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dengan menggunakan dua metode 

yaitu metode apung dan sedimentasi, kedua metode dapat digunakan untuk identifikasi 

parasit namun pada metode apung lebih efektif digunakan dibandingkan dengan metode 

sedimentasi karena pada saat pengamatan mikroskopis dengan menggunakan metode 

apung, parasit mudah ditemukan. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya penumpukan 

telur cacing sehingga telur cacing terlihat lebih jelas sedangkan pada metode sedimentasi 

pada saat pengamatan mikroskopis terlihat masih banyak kotoran yang menutupi parasit, 

hal ini disebabkan karena adanya proses pengendapan. Kemudian untuk keterbatasan 
penelitian ini yaitu adanya keterbatasan pada alat mikroskop yang digunakan yaitu 

perbesaran mikroskop yang digunakan hanya menggunakan perbesaran 40x dan sampel 

yang diujikan hanya satu jenis sampel. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada pemeriksaan feses di 

Laboratorium Parasitologi pada domba (Ovis aries) dengan menggunakan metode apung 

dan sedimentasi (pengendapan) diperoleh dua jenis telur cacing dari kelas yang berbeda 

yaitu kelas Nematoda dan kelas Trematoda. Pada kelas Nematoda diperoleh telur cacing 

Trichuris sp. dan pada kelas Trematoda diperoleh telur cacing Paramphistomum sp. 

Penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan menggunakan metode kuantitatif seperti 

metode Mc Master yang dapat menentukan tingkat keparahan infeksi telur cacing parasit 

dari hasil perhitungan telur per gram feses (EPG) dengan menggunakan kamar hitung Mc 

Master. 
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